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ABSTRAKSI 

 

Muhamad Musa Ramandha, NIT: 551811236894 T, 2023, “Identifikasi 

Tingginya Suhu Gas Buang Pada Main Engine di MT. Sambu”. Skripsi 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I : Darul Prayogo, M.Pd., Pembimbing II : 

Kresno Yuntoro, S.ST., M.M.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui faktor penyebab 

suhu gas buang yang tinggi pada main engine di kapal MT. Sambu. (2) untuk 

mengetahui usaha yang dapat dilakukan untuk megurangi tingginya suhu gas buang 

pada main engine di MT. Sambu. 

Kerangka penelitian dibuat guna mempermudah pembahasan laporan 

penelitian. Pembahasan dalam penelitian adalah mengenai tidak maksimumnya 

fungsi intercooler pada main engine di MT. Sambu.   

Pada penelitian ini metodologi digunakan sebagai sumber data. Sumber data 

penelitian yaitu data primer dan sekunder.  Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, serta studi pustaka. Proses analisis berdasarkan metode SHEL.  Data 

dianalisis melalui beberapa langkah seperti; Liveware-Software, Liveware-

Hardware, Liveware- Environment, Liveware-Liveware 

Hasil menunjukkan plan maintenance system tidak sesuai dengan 

instruction manual book, tidak berfungsinya turbocharger secara maksimal dan 

tidak berfungsinya sisi air laut sistem pendinginan intercooler. Melalui hasil 

pengamatan peneliti menemukan fakta perawatan yang kurang menyesuaikan plan 

maintenance system. 

Dapat disimpulkan bahwa crew harus melaksanakan PMS dengan baik serta 

benar disesuaikan dengan buku panduan instruksi, membuka kran-kran air laut 

dengan penuh sehingga penyerapan suhu panas terlaksana secara optimal, dan 

melakukan pergantian crew sesuai kualifikasi dengan jabatan yang di emban. 

 

 Kata Kunci: Suhu gas buang, main engine 
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ABSTRACT 

 

Muhamad Musa Ramandha, NIT: 551811236894 T, 2023, "Identification of 

High Exhaust Temperature in Main Engines in MT. Sambu". Thesis of 

Engineering Study Program, Diploma IV Program, Semarang Shipping 

Science Polytechnic, Supervisor I: Darul Prayogo, M.Pd., Supervisor II: 

Kresno Yuntoro, S.ST., M.M. 

 

The purpose of this study is (1) to determine the factors causing high 

exhaust gas temperatures in the main engine on MT ships. Sambu. (2) to find out 

the efforts that can be made to reduce the high temperature of the exhaust gases 

in the main engine in MT. Sambu. 

The research framework was created to facilitate the discussion of 

research reports. The discussion in the study is about the non-maximum function 

of the intercooler on the main engine in MT. Sambu.   

In this study, the methodology was used as a data source. The sources of 

research data are primary and secondary data.  Data were obtained through 

observation, interviews, and literature studies. The analysis process is based on 

the SHEL method.  The data is analyzed through several steps such as; Liveware-

Software, Liveware-Hardware, Liveware- Environment, Liveware-Liveware 

The results show that the system maintenance plan is not in accordance 

with the manual book instructions, the turbocharger does not function optimally 

and the seawater side of the intercooler cooling system does not work. Through 

the results of observations, researchers found the fact that the maintenance did 

not adjust the maintenance system plan. 

It can be concluded that the crew must carry out PMS properly and 

correctly adjusted to the instruction manual, open the sea water faucets fully so 

that the absorption of hot temperatures is carried out optimally, and change the 

crew according to the qualifications of the position held. 

 

Keywords: Exhaust gas temperature, main engine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Transportasi laut adalah satu dari sekian jenis akomodasi yang sangat 

dibutuhkan untuk mendukung perdagangan dan perekonomian yang bertaraf 

nasional ataupun global sejak dulu kala. Di lain sisi, Indonesia sebagai Negara 

kepulauan dengan berbagai pulau yang saling terhubung dengan perairan 

yang luas juga membutuhkan peran penting dari transportasi laut. Dengan 

jumlah pulau yang banyak serta tidak semua jenis transportasi dapat 

menjangkaunya menjadikan transportasi laut sangat berperan penting dalam 

menyokong kesejahteraan dan kestabilan ekonomi Indonesia. Transportasi 

laut memiliki posisi penting dalam perkembangan ekonomi di Negara ini 

karena keadaan geografis pulau yang saling terpisah, baik dalam skala 

regional, nasional, maupun internasional. Karena hal tersebut, banyak 

perusahaan yang bergerak dibidang pelayaran berlomba-lomba agar semakin 

unggul untuk menyediakan jasa transportasi laut. 

Kapal yang beroperasi dengan baik tentunya memiliki mesin-mesin yang 

berperan didalamnya. Untuk mengetahui tingkat keoptimalan mesin pada 

kapal dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain dengan menggunakan 

indra penciuman agar dapat mendeteksi adanya aroma terbakar, 

mengidentifikasi melalui indra pendengar untuk mendeteksi suara yang tidak 

wajar dari mesin kapal. Untuk mendeteksi adanya warna pada gas buang atau 

kebocoran suatu sistem dapat dilihat dengan indra penglihatan, serta 
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menggunakan indra perasa untuk mendeteksi adanya gangguan atau 

kerusakan mesin dengan cara meletakkan jari atau tangan pada mesin untuk 

merasakan getaran mesin. Temperatur gas buang Main Engine tugas berat 

cukup tinggi 250-400°C (Johnson,2006) 

 Gas buang yang dikeluarkan oleh mesin pada kapal harus memenuhi 

standar yang ditentukan, karena gas buang yang tidak sesuai atau buruk 

menjadi penyebab polusi udara dan mencemari lingkungan sehingga tidak 

menyehatkan. Oleh karena itu gas buang mesin harus benar-benar 

diperhatikan. Merupakan cara yang lebih menguntungkan untuk Main Engine 

(Al-Ain,2001) 

Contoh-contoh mesin yang menghasilkan gas buang, antara lain gas buang 

yang dihasilkan oleh mesin boiler pada proses perebuasan air untuk 

menghasilkan uap, gas buang yang dihasilkan oleh mesin incinerator pada 

proses pembakaran sampah, serta gas buang yang dihasilkan oleh mesin diesel 

pada proses pembakaran bahan bakar agar dapat dihasilkan tenaga baik mesin 

penggerak utama maupun mesin pembantu (auxiliary engine). Gas buang 

pada main engine penting untuk diperhatikan krena semua rangkaian kerja 

pada mesin diesel menghasilkan gas buang. Unsur yang harus diperhatikan 

antara lain warna, pemeriksaan tingkat kelembapaan gas buang yang mana 

ketika gas buang lembab maka dalam proses pembakaran juga dapat 

membakar air pendingin atau pelumasan, dan pemeriksaan suhu gas buang 

yang mana akan berdampak pada mesin diesel apabila gas buang bersuhu 

tinggi. Selain itu, sangat penting untuk melakukan perawatan pada mesin 
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intercooler, turbocharge, dan juga pompa pendingin. Komponen pendukung 

main engine, seperti intercooler yang tidak berfungsi dengan baik dapat  

mempengaruhi main engine yang sedang beroperasi sehingga tidak maksimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis yang bertempat pada kapal 

MT.SAMBU menunjukkan adanya masalah pada daya mesin yang kurang 

maksimal akibat dari suhu yang terlalu tinggi pada gas buang yang dihasilkan 

main engine. Kondisi komponen pendukung yang berkaitan dengan suhu gas 

buang yang tinggi sangat mempengaruhi daya mesin tersebut. 

Penulis pernah mengalami peristiwa kenaikan suhu gas buang mencapai 

suhu rata-rata 400°C pada main engine utama bagian kiri ketika tim jaga 

memeriksa kondisi suhu gas buang yang mana suhu normal rata-rata sebesar 

350°C ketika kapal berlayar dari pelabuhan Cilacap menuju pelabuhan 

Cengkareng pada tanggal 15 Januari 2021. Suhu gas buang yang sangat tinggi 

membuat teknisi kapal memperlambat putaran mesin yang mengakibatkan 

berkurangnya kecepatan kapal, sehingga kapal terlambat. Peristiwa yang 

sama kembali terjadi ketika kapal berlayar dari Pelabuhan Cengkareng 

menuju pelabuhan Cilacap yang mana kenaikan suhu gas buang pada mesin 

induk kiri mencapai rata-rata 415°C dari suhu awal 380°C pada tanggal 19 

Januari 2021 yang mengakibatkan putaran mesin mengalami overwork 

sehingga perjalanan kapal menjadi terlambat. Daya kerja pada main engine 

kapal serta bahan material yang berkaitan dengan sistem saluran exhaust gas 

menjadi sangat berbahaya akibat hal tersebut. Adanya perbedaan/gap antara 

teori dan fakta yang ada serta berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Identifikasi Tingginya Suhu Gas 

Buang Pada Main Engine Di MT. SAMBU” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah uraian diatas yang menjelaskan 

tentang tingginya suhu gas buang dari silinder main engine di kapal MT. 



4 

 

 

 

Sambu, maka dapat dirumuskan masalah yang akan di bahas pada penelitian 

ini, antara lain yaitu : 

1. Faktor apakah yang menyebabkan tingginya suhu gas buang pada main 

engine di MT. Sambu ? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengurangi tingginya suhu gas 

buang pada main engine di MT. Sambu ? 

C. Fokus Penelitian 

Dengan terbatasnya pengetahuan dan ilmu yang dimiliki penulis, maka 

pada penelitian ini pembahasan Skripsi tidak dijelaskan secara menyeluruh, 

melainkan diberi batasan penjelasan tentang kerusakan dari “Pengaruh 

Komponen Main Engine di MT. Sambu”, mengingat pembahasan masalah ini 

cukup luas. Fokus penelitian ini sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan penulis ketika menjalani praktek laut. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui faktor penyebab tingginya suhu gas buang pada main engine di 

MT. Sambu. 

2. Mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingginya suhu 

gas buang pada main engine di MT. Sambu. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Penelitian-penelitian yang diadakan terhadap main engine secara tidak 

langsung akan menimbulkan masalah-masalah yang berkaitan dengan mesin 

induk tersebut. Sehingga melalui penelitian ini masalah yang terjadi akan 

terpecahkan dan menghasilkan suatu jawaban. 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat berguna bagi para perwira mesin, 

pembaca serta teman-teman juga yang memiliki permasalahan yang sama, 
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untuk dijadikan sebagai pedoman dalam upaya mengidentifikasi suhu gas 

buang yang melebihi batas normal pada main engine. Pembuatan Skripsi ini 

juga memiliki kegunaan yang lebih terperinci diantaranya : 

1. Manfaat teoritis 

Untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan sistem gas buang bagi junior sebelum melaksanakan 

praktek laut ataupun para perwira kapal sebagai referensi tentang pengetahuan 

dalam hal penunjang operasional kapal. Terutama dalam hal tingginya suhu 

gas buang pada main engine serta sebab dan akibat dari masalah yang terjadi 

pada tingginya suhu gas  buang pada main engine kapal.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Crew Engine di kapal 

Penulis berharap penelitian ini membawa manfaat bagi para perwira 

kapal sebagai bahan masukan dan pemeliharaan kelancaran mesin 

induk. 

b. Bagi siswa di lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan refererensi untuk belajar terkait salah 

satu upaya meningkatkan mutu dan kualitas siswa dalam pengetahuan. 

c. Bagi Perusahaan 

Dari penelitian ini penulis berharap dapat dijadikan sebagai dasar 

bagi perusahaan pelayaran untuk menentukan kebijakan-kebijakan baru 

dalam menajemen perawatan dan untuk menerapkan pola atau sistem 

yang sama untuk mengatasi masalah yang terjadi di kapal yang tentunya 

dengan masalah yang sama. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini penuis berharap para taruna menjadi 

berkualitas dan memudahkan para taruna serta perwira siswa yang 

sedang menempuh masa pendidikan di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang sebagai referensi dan sumber bacaan untuk belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Motor Diesel 

Penemuan mesin diesel oleh Rudolf Diesel telah diresmikan pada tanggal 

23 Februari 1893, setahun setelah mesin diesel di temukan pada tahun 1982. 

Mesin diesel adalah jenis mesin pembakaran dalam atau yang memiliki 

pemicu kompresi dimana bahan bakar akan dibakar atau dinyalakan oleh suhu 

yang tinggi. Gas yang dihasilkan dari kompresi dan bukan merupakan hasil 

pembakaran yang di buat oleh alat berenergi lain seperti halnya busi yang ada 

pada mesin bensin. Dan pada umumnya mesin diesel berukuran besar, karena 

mesin diesel dapat menghasilkan ledakan atau pembakaran yang besar. 

Menurut Handoyo, (2015: 34), dalam buku Mesin Diesel Penggerak 

Utama Kapal. Yang Menyatakan bahwa mesin diesel adalah salah satu 

pesawat yang bantu di atas kapal yang mengubah energi potensial panas 

langsung menjadi energi mekanik agar kapal dapat bergerak maju, atau pun  

juga disebut (Combustion Engine System).  

Pembakaran atau combustion terbagi dalam dua bagian yaitu yang biasa 

disebut  Internal Combustion (Mesin Pembakaran Dalam) dan external 

combustion (Mesin Pembakaran Luar) 

a. Internal Combustion ataupun Mesin Pembakaran ialah suatu pesawat 

yang tenaga mekaniknya diperoleh dari hasil pembakaran bahan bakar 

dicoba didalam silinder mesin induk motor itu sendiri. Contohnya 

seperti motor bensin serta motor diesel. 
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b. External Combustion atau Mesin Pembakaran merupakan suatu pesawat 

yang energi mekaniknya diperoleh dengan pembakaran bahan bakar 

dilakukan dluar pesawat tersebut. Contohnya adalah turbin uap. 

Mesin diesel dibagi menjadi dua sesuai dengan langkah kerjanya, yaitu 

mesin diesel 2-tak dan mesin diesel 4-tak. Mesin diesel 2-tak, biasanya 

digunakan dikapal kapal yang besar, karena mesin diesel 2-tak ini memiliki 

kekuatan yang besar dari pada mesin 4-tak.  

Proses 4-tak berlangsung sepanjang 2 putaran dari poros engkol serta 4 

langkah torak. Proses yang diawali kala torak terletak di titik mati atas (TMA) 

bergerak ke titik mati bawah (TMB) buat melaksanakan langkah hisap yang 

membuat udara masuk ke dalam silinder. Berikutnya langkah kompresi yang 

mana torak bergerak dari titik mati bawah ke titik mati atas sehingga udara 

dimampatkan mencapai tekanan ±35 kilogram/cm2. Dilanjutkan 150° 

sebelum torak hingga titik mati atas serta udara telah dimampatkan sampai 

tekanan yang cocok makan injector akan menyemprotkan bahan bakar yang 

berupa kabut, sehingga bahan bakar bertemu dengan udara panas serta 

menimbulkan ledakan yang mana terjadi pengembangan volume serta torak 

hendak terdorong dari titik mati atas ke titik mati bawah, dalam dorongan itu 

terjalin tekanan pada sudut tertentu sehingga poros engkol hendak berbalik 

serta menggerakan torak. Serta langkah terakhir merupakan langkah buang 

yang mana gas hendak terdorong keluar melalui exhaust valve sebab 

terdorongnya oleh torak yang bergerak dari titik mati bawah ke titik mati atas 

kemudian piston hendak bergerak Kembali ke titik mati bawah buat 

melaksanakan langkah hisap. Siklus itu akan mengulang terus-menerus 

sampai memerintahkan mesin untuk berhenti.  
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2. Siklus Proses Pembakaran pada Motor 4-Tak 

Motor 4 langkah atau motor 4-tak merupakan motor yang satu siklus 

kerjanya diperlukan 4 langkah gerakan piston atau 2 putaran engkol sehingga 

menghasilkan 1 usaha, empat langkah piston tersebut dijelaskan lebih rinci 

sebagai berikut: 

a) Langkah Hisap 

b) Langkah Kompresi  

c) Langkah Usaha 

d) Langkah Buang 

Siklus motor 4 langkah ini ditemukan oleh seorang insinyur Jerman, yaitu 

Nikolas A. Otto pada tahun 1876, untuk mengenang jasanya maka motor 4 

langkah sering disebut motor Otto. Namun pada konsep motor otto atau 

biasanya juga di bilang dengan motor bensin itu melakukan campuran bahan 

bakar dengan udara yang berlangsung di luar ruang bakar sebelum masuk ke 

dalam ruang pembakaran. Berbeda dengan motor diesel yang melakukan 

percampuran bahan bakar dan udara yang berlangsung didalam ruang 

pembakaran bersifat spontan karena tekanan dan temperature yang tinggi 

(compression ignition). 

Siklus kerja motor 4-tak adalah sebagai berikut: 

a. Langkah Hisap 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Langkah Hisap 

Dikutip dari (ETS Worlds.id 2019) 
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Langkah hisap adalah suatu proses dimana gas (campuran 

udara dan bahan bakar dengan kadar tertentu) dimasukkan ke 

dalam sebuah ruang tertutup, ruang tertutup ini disebut sebagai 

ruang bakar. 

Piston bergerak dari TMA (Titik Mati Atas) menuju TMB 

(Titik Mati Bawah). Posisi katup hisap terbuka dan katup buang 

tertutup. Akibat Gerakan piston volume di dalam silinder 

membesar sehingga tekanan turun. Turunnya tekanan di dalam 

silinder menyebabkan adanya perbedaan tekanan di luar silinder 

dengan di dalam silinder sehingga udara bersih dari katup hisap 

dapat terhisap masuk ke dalam silinder dengan proses yang 

begitu cepat. 

b. Tahap kompresi 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Langkah Kompresi  

Dikutip dari (ETS Worlds.id, 2019) 

Piston bergerak dari TMB menuju TMA. Posisi katup hisap 

dan katup buang tertutup. Gerakan piston menyebabkan volume 

di dalam silinder mengecil dan memampatkan atau 

mengkompresi campuran bahan bakar di dalam silinder sehingga 

tekanan dan temperature naik. 
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c. Tahap Usaha 

 

 

 

Gambar 2.3 Langkah Usaha 

Dikutip dari (ETS Worlds.id, 2019) 

Langkah usaha bisa diartikan sebagai main stroke, karena 

pada langkah ini terjadi pembakaran. Sebelumnya pada akhir 

langkah kompresi, posisi piston sudah ada diatas dengan gas di 

dalam ruang bakar sudah dalam kondisi full pressure dan high 

pressure. 

Dalam kondisi tersebut, beberapa saat sebelum TMA, 

injector mengabutkan bahan bakar. Adanya pemampatan udara 

menyebabkan bahan bakar terbakar. Terbakarnya campuran 

bahan bakar menyebabkan temperature dan tekanan di dalam 

silinder naik. Tekanan mendorong piston dari TMA menuju 

TMB, melalui batang piston gaya tekan piston digunakan untuk 

memutar poros engkol, pada poros engkol digunakan untuk 

memutar beban. 

d. Tahap Buang 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Langkah Buang 

 Dikutip dari (ETS Worlds.id, 2019) 

Piston bergerak dari TMB menuju TMA. Posisi katup hisap tertutup dan 

katup buang terbuka. Gerakan piston menyebabkan piston mendorong gas 
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buang ke luar menuju knalpot melalui katup buang. Setelah langkah buang 

maka motor melakukan langkah hisap, kompresi, usaha dan buang,  

demikian terus-menerus sehingga selama ada proses pembakaran maka 

motor berputar terus. 

3. Gas Buang 

Menurut P.Van Maaen (Motor Diesel Kapal jilid 1;3.18) Gas buang 

adalah sisa hasil pembakaran bahan bakar didalam mesin pembakaran dalan. 

Proses pembakaran terjadi didalam motor bakar itu sendiri sehingga gas 

pembakaran yang terjadi sekaligus berfungsi sebagai fluida kerja. Didalam 

motor diesel terdapat torak yang mengunakan beberapa silinder yang 

didalamnya torak dapat bekerja bolak – balik (translasi). Didalam silinder itu 

terjadi pembakaran antara bahan bakar dengan udara yang dihasilkan dari 

turbocharger.  

Gas yang dihasilkan oleh proses pembakaran mampu menggerakan torak 

yang dihubungkan dengan poros engkol oleh batang penggerak. Konsep 

pembakaran pada motor diesel adalah melalui proses penyalaan kompresi 

udara pada tekanan tinggi. Akibatnya udara akan mempunyai tekanan dan 

temperature melebihi suhu dan tekanan penyalaan bahan bakar. Sisa hasil 

pembakaran itu menghasilkan gas yang disebut dengan gas buang dan akan 

keluar melalui manifold selanjutnya dilewatkan menuju turbin dan dibawa ke 

economizer yang akhirnya keluar melalui cerobong. Daya tekan gas buang 

inilah yang digunakan sebagai penggerak utama turbin untuk memutar sudu-

sudu. 

Gas buang dari mesin dialirkan langsung menuju ke turbin. Kompressor 

turbo menghasilkan udara dan didinginkan di sebuah pendingin (didinginkan 

dengan air laut) dan diteruskan ke sebuah saluran udara bilas. Pendingin 

tersebut sangat penting karena dikehendaki kepekatan udara yang setinggi 

mungkin sehingga menghasilkan pengisian silinder yang sebesar-besarnya 
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dan juga dapat menurunkan rendemen thermis motor. Dari sebuah saluran 

udara bilas bersama udara dialirkan ke berbagai silinder. Apabila salahsatu 

komponen yang berhubungan dengan gas buang mengalami kerusakan, 

misalkan intercooler mengalami kerusakan maka proses pembilasan udara 

akan terganggu. Hal tersebut dapat menyebabkan tingginya temperature gas 

buang pada pembakaran selanjutnya. 

    Pada gas buang motor diesel tidak banyak mengandung CO dan UHC. 

Disamping itu, kadar NO2 sangat rendah jika dibandingkan dengan NO. jadi 

komponen utama gas buang motor diesel yang membahayakan adalah NO dan 

asap hitam. 

a. Asap Hitam 

 Asap hitam ini berbahaya karena mengeluarkan udara sehingga 

mengganggu pandangan, tetapi juga karena adanya kemungkinan 

mengandung karsinogen. Asap hitam terjadi karena adanya hidrokarbon 

yang tidak terbakar (UHC), karbon monoksida CO dan oksida nitrogen 

NO dan NO2. Dalam hal tersebut terakhir, NO dan NO2  Biasa 

dinyatakan dengan NOx. Namun jika di bandingkan dengan motor 

bensin, gas buang mesin diesel tidak banyak mengandung CO dan UHC. 

Disamping itu, kadar-kadar NO2 sangat rendah jika dibandingkan 

dengan NO. Jadi boleh dikatakan bahwa komponen utama gas buang 

mesin diesel yang membahayakan adalah NO dan asap hitam. 

 Selain dari komponen tersebut diatas, beberapa hal berikut ini juga 

merupakan bahaya atau gangguan meskipun hanya bersifat sementara. 

Asap putih terjadi karena kabut bahan bakar atau minyak pelumas yang 

terbentuk pada waktu start dingin, asap biru terjadi karena adanya bahan 

bakar yang terbakar atau tidak terbakar sempurna terutama pada periode 

pemanasan mesin atau pada beban rendah, serta bau kurang sedap 

merupakan bahaya atau menganggu lingkungan. Selanjutnya bahan 

bakar kadar belerang yang tinggi sebaiknya tidak dipergunakan karena 

akan menyebabkan adnya SO2 didalam gas buang. 

b.  Oksida Nitrogen (NO) 
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        NO terbentuk akibat terjadinya reaksi antara N2 dan O2 pada 

temperature tinggi (lebih dari 2000oC). persamaan reaksinya yaitu : 

O2 → 20 

N2+O → NO+N 

N+O2 → NO+O 

Lambatnya NO diurai menjadi N2 dan O2 , meski dalam temperature 

tinggi. Dengan kata lain, hal tersebut sukar terjadi dalam waktu singkat 

atau dalam satu siklus pembakaran. 

 Gambar yang memperlihatkan reaksi kimian dengan waktu. 

Bersamaan dengan perubahan NO menjadi NO2 terjadilah O3, HCHO, 

CH3HCO dan PAN. NO2 turun setelah mencapai maksimum, 

sedangkan konsentrasi komponen lainnya naik perlahan-lahan. Pada 

gambar, pphm berarti “parts per hundred million” yaitu jumlah molekul 

NO2 dalam 108 molekul gas buang. Sedangkan ppmC berarti “Parts per 

million carbon”, yaitu angka yang diperoleh dari hasil perhitungan 

jumlah atom karbon dalam gas dengan mempergunakan “flame 

ionization detector” (FID). Selanjutnya, HC ppm adalah angka yang di 

peroeh dari pengukuran HC, dengan anggapan bahwa HC adalah n-

hexane, dengan menggunakan “non dispersive infrared analyzer” 

(NDIR). Karena ppmC di peroleh dengan anggapan bahwa HC adalah 

methane, maka 6 ppmC adalah 1 ppm. 

4. Udara Pembilas 

Udara bilas dalam mesin dihasilkan turbocharger yang memproduksi 

udara tekan dari blower ke combustion engine, hal ini di nyatakan pada buku 

(Motor Diesel jilid 1, 1983; 3.1) oleh P.Van Maanen. 

Perawatan udara bilas adalah usaha untuk mempertahankan dan 

memelihara udara pada proses pembilasan atau pembersihan udara sisa 

pembakaran di dalam silinder pembakaran. Turbocharger juga dipasang 

sebagai usaha untuk mengurangi kerugian pembuangan yang cukup besar 
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dari gas buang melewati saluran buang. Dalam hal ini gas buang 

dimanfaatkan untuk menggerakan kompresor. Kompresor tersebut 

mendorong udara masuk kedalam silinder sehingga menaikan tekanan dan 

jumlah udara masuk kedalam silinder sehingga menaikan tekanan dan 

jumlah udara masuk ke dalam silinder.  

Udara bilas (Scaving air) pada mesin berfungsi sebagai sumber udara 

untuk dikompresikan saat melakukan pembakaran pada silinder main 

engine, udara bilas juga berfungsi untuk membilas sisa pembakaran dari 

silinder menuju exhaust manifold untuk membersihkan sisa gas hasil 

pembakaran didalam combustion chamber. Udara bilas bertekanan tersebut 

dihasilkan dari putaran blower pada turbocharger saat mesin sedang 

beroperasi. Turbocharger akan menghasilkan udara bertekanan diatas 1 atm 

serta dalam keadaan dingin. Bila udara dingin maka udara tersebut menjadi 

berat dan padat, sehingga molekul oksigennya (O2) bertambah banyak. 

Pada motor diesel 4-tak jumlah kerja yang dihasilkan motor diesel per 

silinder dan per proses untuk rendemen total tetap, akan sebanding dengan 

banyaknya bahan bakar yang dapat di bakar dalam silinder per proses. 

Apabila daya silinder diperbesar dengan membakar bahan bakar lebih 

banyak, maka per proses akan memerlukan udara pembakaran yang 

sebanding pula. Hal ini dimungkinkan dengan mengkomprimir udara 

pembakaran sebelum dialirkan ke dalam silinder karena dengan jalan 

demikian kepekatan udara bertambah. Kompresi awal udara pembakaran 

dengan tujuan memperbesar daya motor disebut pengisian tekan.  
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Pada motor 2-tak udara bilas dan udara pembakaran harus 

diselenggarakan oleh sebuah pompa bilas terpisah karena pada proses kerja 

tidak ada langkah hisap. Seluruh volume silinder harus di bilas bersih dan 

di bebaskan dari gas pembakaran pada proses sebelumnya dan pada waktu 

bersamaan silinder harus diisi dengan udara pembakaran baru. Seluruh 

proses pertukaran gas tersebut berlangsung amat singkat ketika pada waktu 

torak berada di sekitas TMB. 

Mengenai cara pengisian tekan turbo pada mesin diesel 2-tak ada 

beberapa macam : 

a. Sistem tetap atau tekanan sama 

 Gas buang dari seluruh silinder dialirkan ke sebuah saluran gas 

buang yang lebar. Denyut tekanan di dalam aliran gas akan di ratakan 

sehingga gas dengan tekanan yang hampir rata-rata akan mengalir ke 

dalam turbin yang dihubungkan pada saluran tersebut. Energi yang 

tersedia dalam gas oleh pusaran di rubah kedalam panas sehingga untuk 

Sebagian besar akan hilang dalam perubahan usaha di dalam turbin. 

Akibat aliran yang teratur dari gas melalui sudu turbin maka rendemen 

aliran turbin tinggi, dan kapasitas turbin dapat di pergunakan 

sepenuhnya. Jumlah turbin yang di perlukan tidak tergantung dari 

jumlah silinder akan tetapi tergantung dari kapasitas turbin.  

b.  Sistem denyut atau impulse 

 Setiap silinder dihubungkan dengan sebuah saluran gas 

pendek dan sempit dengan pemasukan dari turbin. Di dalam turbin 

tidak hanya energi ekspansi di dalam gas yang dirubah ke dalam 
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energi mekanis, akan tetapi juga dimanfaatkan energi kinetis yang 

terdapat dalam gas yang mengalir dengan kecepatan tinggi. Untuk 

tujuan ini maka diameter dari saluran harus dipilih dengan sebaik-

baiknya, karena pada diameter yang terlalu besar maka Sebagian 

dari efek “denyut” akan hilang, sedangkan dengan diameter yang 

terlalu kecil akan terjadi kerugian besar akibat gesekan aliran dari 

gas. 

c.  Sistem konvertor denyut 

 Aliran gas yang terpisah dicampur dalam sebuah saluran gas 

buang yang di bentuk khusus sehingga dapat di hindarkan denyut 

gas buang dari sebuah silinder mengganggu pembilasan dalam 

silinder yang lain. Turbin hanya memiliki sebuah saluran masuk 

ke dalam mana dialirkan gas yang tetap. Pada aliran ini denyut 

tekanan buang dari berbagai silinder disuperposisikan. Dengan 

demikian maka Sebagian dari energi kinetis dari aliran gas dapat 

dipergunakan dengan sebaiknya sedangkan rendemen turbin 

akibat aliran gas yang kontinyu akan meningkat. 

Menurut Endrodi.MM.ATT I (Motor Penggerak Utama; 24) 

Yang dimaksud dengan pengisian tekan pada motor diesel adalah 

memasukan udara sebanyak-banyaknya kedalam silinder dengan 

tekanan lebih dari 1 atmosfir. Tujuan dari pengisian tekan pada 

motor diesel adalah agar dalam proses pembakaran bahan bakar 

didalam silinder cukup oksigen, sehingga terjadi pembakaran yang 

sempurna dan berdampak atau berakibat pemakaian bahan bakar 



17 

 

 

 

tiap HP atau KW akan lebih hemat, pada system pengisian tekan 

terdiri dari dua sisi, yaitu sisi gas buang dan sisi udara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1)  Sistem denyut 

 Adalah gas buang yang keluar dari masing-masing 

silinder dibagi atas kelompok. Pengelompokan pipa gas 

buang ini disarkan dari susunan firing order dengan exhaust 

manifold-nya tidak besar, sehingga baik tekanan maupun 

kecepatan gas buang keluar dari masing-masing silinder 

tidak mengalami penurunan. Hal ini berakibat bahwa putaran 

rod sudu turbin gas buang menjadi sangat tinggi. Udara yang 

dihasilkan cukup banyak untuk pembakaran bahan bakar 

didalam silinder sehingga pembakaran bahan bakar 

sempurna dan daya motor optimal. 

2)  Sistem tekanan rata 

 Gas buang yang keluar dari masing-masing silinder 

digabung dalam menjadi satu exhaust manifold tanpa 

Sistem 

Pararel 

Sistem Denyut 

atau Pulse 

System 

Sistem Tekanan Rata 

atau Constant Pressure 

System 

Sistem 

Seri 

Sistem 

Seri dan 

Pararel 

Sisi Gas 

Buang 

Sisi 

Udara 

Sisi 

Pengisian 

Tekan 
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mempertimbangkan firing order nya. Diameter pipa gas 

buang lebih besar sehingga  tekanan gas buang menurun dan 

putrannya menjadi rendah, hal ini berakibat putaran 

turbocharger nya tidak setinggi sistem denyut dan udara 

yang dihasilkan blower-nya juga tidak sebanyak sistem 

denyut. Akibat masih diperlukan blower udara bantu yang di 

gerakan oleh motor listrik. Terutama saat melakukan 

mengolah gerak atau manouvering dimana putaran motor 

diesel belum stabil. 

3)  Sistem serie 

   Udara hasil turboblower di pasang parallel dengan hasil 

blower bantu yang digerakan oleh motor listrik. 

4)  Sistem paralel 

Udara hasil turbo blower di pasang parallel dengan hasil 

turboblower bantu yang digerkan oleh motor listrik. 

5)  Sistem serie dan parallel 

 Adalah kombinasi dari kedua sistem seri dan parallel. 

5. Bahan Bakar 

a. Pengertian bahan bakar 

Materi apa pun dapat diubah menjadi energi. Biasanya, bahan bakar 

mengandung  panas yang dapat dilepaskan dan dimanipulasi. Sebagian 

besar bahan bakar yang digunakan manusia mengalami pembakaran 

(reaksi nuklir), dimana bahan bakar tersebut  melepaskan panas setelah 

bereaksi dengan oksigen di udara. Proses lain yang melepaskan energi 
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dari bahan bakar adalah melalui reaksi eksotermik dan  nuklir (seperti 

fisi nuklir atau fusi nuklir). Hidrokarbon (termasuk  bensin dan solar) 

sejauh ini merupakan  bahan bakar yang paling umum digunakan oleh 

manusia. Bahan bakar lain yang dapat digunakan adalah logam 

radioaktif. (Harjono, 2001: 19) 

1) Jenis – Jenis Bahan Bakar 

a) Heavy Fuel Oil (HFO) 

Istilah umum Heavy Fuel Oil atau bahan bakar minyak berat 

menggambarkan bahan bakar yang digunakan untuk 

menghasilkan gerakan atau menghasilkan panas yang memiliki 

viskositas dan kepadatan yang sangat tinggi. HFO digunakan 

pada mesin berputaran rendah <300 RPM. Dalam konvensi 

kelautan MARPOL tahun 1973-1978, minyak bahan bakar berat 

didefinisikan dengan kepadatan lebih besar dari 900 

kilogram/m3 pada 15oC atau viskositas kinetic lebih dari 180 

mm2/detik pada 50oC. HFO memiliki persentasi besar molekul 

berat seperti hidrokarbon rantai Panjang dan aromatic dengan 

lantai samping bercabang Panjang berwarna hitam. 

HFO digunakan sebagai bahan bakar di laut dan yang sering 

digunakan pada saat ini. Hampir semua mesin diesel sedang dan 

rendah dirancang untuk bahan bakar minyak berat. 

Menurut Rabiman  (2011) HFO adalah bahan bakar residu 

yang dibuat dengan penyulingan minyak mentah. Kualitas bahan 

bakar residual tergantung pada kualitas minyak mentah yang 

digunakan di Kilang. 

Untuk mencapai berbagai spesifikai dan tingkat kualitas, 

baha bakar residu ini dicampur dengan bahan bakar yang lebih 

ringan seperti solar atau Diesel Oil. Campuran yang dihasilkan 

juga disebut dengan Intermediate Fuel Oil (IFO) atau Marine 

Diesel Oil (MDO). 
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Tabel 2.1 Spesifikasi Heavy Fuel Oil (HFO) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pertamina 

b) Marine Fuel Oil (MFO) 

Merupakan bahan bakar yang digunakan untuk pembakaran 

langsung pada industri besar dan digunakan sebagai bahan bakar 

untuk Steam Power Station. MFO sendiri merupakan bahan 

bakar minyak yang termasuk dalam jenis Destilate tetapi masuk 

ke dalam jenis residu yang lebih kental pada suhu kamar. 

Teksturnya sendiri berwarna hitam pekat dan tingkat 

kekentalannya lebih tinggi dibandingkan diesel. MFO biasanya 

digunakan untuk mesin diesel berputaran menengah atau lambat 

300-1000 rpm. 

c) Marine Diesel Oil 

MDO merupakan jenis bahan bakar campuran gasoline 

(bensin) dan Heavy Fuel Oil minyak bahan bakar berat (HFO), 

dengan lebih sedikit gasoline dari pada HFO. MDO juga disebut 

“Destillate Marine Diesel”. MDO banyak digunakan oleh mesin 
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diesel berkcepatan menengah dan tinggi MDO banyak disukai 

oleh pihak industri perkapalan karena harganya yang lebih 

rendah dibandingkan dengan bahan bakar yang halus. 

d) High Speed Diesel (HSD) 

HSD jenis bahan bakar minyak sulingan yang digunakan 

untuk mesin “kompresi pengapian” kualitas pembakaran yang 

ditujukan oleh angka setana / Cetana Number (CN). Di 

Indonesia biasanya HSD sering disebut dengan solar. Semakin 

banyak kandungan setana (C16) maka solar akan semakin 

mudah terbakar. Penggunaan HSD atau minyak solar pada 

umumnya adalah bahan bakar pada semua jenis mesin diesel 

dengan putaran tinggi (≥1000 RPM). Solar biasanya disebut Gas 

Oil, Automotive Diesel Oil atau Hight Speed Diesel. Bahan bakar 

ini umumnya digunakan untuk mesin transportasi mesin diesel 

yang umum dipakai dengan sistem pompa injeksi mekanik 

(Injection pump) dan Electronic Injection. Adapun beberapa 

keuntungan menggunakan bahan bakar ini adalah temperature 

mesin tetap terjaga, pembakaran sempurna, tidak perlu sering 

mengganti Filter bahan bakar dan produktivitas Injector tetap 

terjaga. 

6. Turbocharger 

Menurut Sukoco dan Arifin dalam buku karangannya yang berjudul 

teknologi motor bantu (bab 5: 127-128) yang menerangkan tentang sistem 

pengisian dan turbocharger dijelaskan bahwa turbocharger merupkan sebuah 

bagian dari mesin bantu diesel yang berfungsi untuk menambah jumlah udara 

yang masuk ke dalam silinder dengan memanfaatkan energi gas buang. 

menurut MAN Diesel Turbocharger pada Manual Book-nya menjelaskan 

bahwa Turbocharger adalah turbin yang digerakan oleh gas buang dan 

memberikan daya ke kompresor yang diposisikan diporos yang sama dengan 

turbin. Hal ini memberi lebih banyak udara ke dalam aspirasi normal. Aspirasi 

normal tentang tekanan udara 1 bar. Turbocharged “aspiration” 3,8 bar 

tekanan udara. Turbocharger merupakan peralatan untuk mengubah sistem 
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pemasukan udara secara alami dengan sistem paksa. Bila sebelumnya 

masukannya udara mengandalkan kevacuman yang dibentuk karena gerakan 

torak pada langkah hisap, maka dengan turbocharger udara ditekan masuk 

kedalam silinder menggunakan blower yang diputar oleh turbin gas buang. 

 Menurut Drs.Boentarto ( Pedoman Perawatan dan Perbaikan Mesin 

Diesel; 68) Untuk meningkatkan masukannya udara ke dalam ruang bakar 

maka motor-motor diesel menggunakan supercharger. Dengan menggunakan 

supercharger tenaga motor bertambah hingga 34% tetapi pemakaian bahan 

bakar bertambah 10%. 

Supercharger dibedakan menjadi dua yaitu yang digerakan secara 

mekanik dan yang digerakan oleh gas buang. Supercharger yang digerakan 

oleh gas buang sering disebut Turbocharger. Perbedaan cara kerja tersebut 

mengakibatkan perbedaan hasil kerjanya. Turbocharger baru akan mulai 

terasa pengaruhnya pada putaran motor yang tinggi. Sedangkan supercharger 

pengaruhnya mulai terasa pada putaran rendah hingga putaran tinggi. 

Menurut Arismunandar dan Tsuda (Motor diesel putaran tinggi; 29) Kerugian 

eliminasi cukup besar, sehingga perlu dilakukan upaya untuk menguranginya. 

Salah satu cara untuk mengurangi tingkat kerugian. Salah satu cara untuk 

mengurangi kehilangan emisi adalah dengan memasang turbocharger pada 

knalpot. Dalam hal ini gas buang dimanfaatkan untuk menggerakan turbin gas 

yang menggerakan compressor. Compressor tersebut menginjeksikan udara 

ke dalam silinder sehingga meningkatkan tekanan dan jumlah udara yang 

masuk ke silinder meningkatkan tekanan dan jumlah udara yang masuk ke 

silinder. Alhasil, jumlah bahan bakar yang disuntikkan ke dalam silinder bisa 

bertambah sehingga tenaga mesin bisa meningkat. Dengan turbocharger ini, 

sekitar 8% hingga 10% dari total panas pembakaran bahan bakar dapat 

dihemat. Sistem pemasukan udara yang menggunakan turbocharger ini 

sangat menguntungkan bagi mesin diesel karena akan menambahkan jumlah 
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volume udara bilas sehingga meningkatkan tekanan kompresi dan suhu yang 

akan memperpendek ignition delay sehingga seluruh bahan bakar yang 

disemprotkan dalam bentuk kabut oleh injector akan terbakar seluruhnya 

yang akan menyebabkan terjadinya pembakaran secara sempurna didalam 

ruang silinder, hal ini akan meningkatkan daya dari motor diesel. 

Jumlah oksigen yang ada didalam silinder saat ini terjadi proses 

pembakaran yang akan menentukan efisiensi pembakaran. Semakin banyak 

akan semakin sedikit jumlah bahan bakar yang tidak terbakar karena tidak 

mendapatkan oksigen, sehingga efisiensi pembakaran meningkat atau jumlah 

kalor hasil pembakaran akan lebih banyak. Hasilnya tentu tenaga mesin diesel 

akan bertambah. Di samping itu, jumlah oksigen yang bertambah akan 

meningkatkan temperature proses kompresi hasil ini akan memperpendek 

ignition delay dan proses pembakaran yang akan semakin baik. Hasil lain 

dengan penambahan oksigen jumlah oksigen adalah bertambahnya tekanan 

diakhir langkah kompresi, hal ini akan menambah semakin tingginya puncak 

tekanan akhir pembakaran. Dampak tekanan akhir pembakaran yang lebih 

tinggi adalah tenaga motor akan meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Turbocharger 

(Sumber : Dokumen Penelitian diolah, 2022 MT. Sambu)
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Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir yang disusun upaya memudahkan pembahasan laporan 

penelitian adalah pembahasan mengenai tidak berfungsinya intercooler 

secara maksimal pada main engine di MT. Sambu. Pembahasannya tidak 

terlepas dari perumusan masalah dan Batasan masalah yang telah 

diterangkan pada bab sebelumnya. Diantaranya mengenai tingginya suhu 

gas buang yang melebihi batas normal yang di sebabkan terganggunya 

kerja intercooler sebagai bagian dari main engine. Untuk itu dalam 

menghindari resiko yang tidak diinginkan maka diperlukan satu 

pengawasan dan perawatan yang efektif dan efisien terhadap intercooler.

IDENTIFIKASI TINGGINYA SUHU GAS BUANG PADA  MAIN 

ENGINE DI MT. SAMBU 

Faktor apakah yang menyebabkan tingginya suhu gas 

buang pada main engine di MT. Sambu 

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengurangi 

tingginya suhu gas buang pada main engine di MT. 

Sambu 

Sehingga kinerja main engine menjadi maksimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Hasil dari penelitian yang dilaksanakan di lapangan serta hasil penelitian perolehan dari 

metode SHEL yang telah dijabarkan pada pembahasan bab-bab sebelumnya, didapatkan 

kesimpulan yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam Skripsi ini, yakni: 

1. Faktor yang menjadi penyebab tingginya suhu gas buang pada main engine di MT. Sambu 

disebabkan oleh tidak terlaksananya PMS yang sesuai dengan instruction manual book, 

tersumbatnya tube-tube intercooler dan adanya kerak pada kisi-kisi intercooler, kotornya 

filter turbocharger dan kotornya blower, tingginya suhu air laut dan kurangnya kualitas 

crew yang ada di atas kapal. 

2. Upaya yang dilaksanakan dalam mengatasi suhu gas buang yang tinggi pada main engine 

di MT. Sambu ialah pelaksanaan PMS dengan baik serta benar disesuaikan dengan buku 

panduan instruksi, merawat intercooler dengan mendorong keluar kotoran penyumbat 

tube-tube dan pembersihan kisi-kisi udara yang kotor memakai chemical sehingga air laut 

yang melintas bervolume besar serta panas diserap menjadi optimal. Kemudian 

membersihkan penyaring udara dan blower pada turbocharger sehingga turbocharger 

meghisap dan berputar optimal dan udara bilas bertekanan tinggi dan kembali normal. 

Selain itu upaya yang dilakukan terhadap suhu air laut yang tinggi adalah dengan membuka 

kran-kran air laut dengan penuh sehingga air laut yang masuk dengan volume yang besar 

sehingga penyerapan suhu panas terlaksana secara optimal. Lalu terkait kualitas crew yang 

kurang akibat tidak sesuainya jabatan dan tugas yang dilaksanakan dengan kualifikasi pada 

crew tersebut, sehingga upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan pergantian crew 

sesuai kualifikasi dengan jabatan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian berdasarkan hasil kajian penelitian ini terdapat keterbatasan-

keterbatasan yang ditemui selama penelitian ini: 

1. Penelitian yang digunakan pada tingginya suhu gas buang pada main engine di MT. Sambu 

didasarkan pada buku-buku penelitian terdahulu serta dengan manual book dan 

pengumpulan data-data secara observasi, wawancara dan studi Pustaka. 

2. Penelitian dilakukan pada saat penulis melakukan praktek laut selama 12 bulan 7 hari di 

MT. Sambu, selebihnya penelitian dilakukan dengan sumber pada buku-buku yang ada. 

3. Penelitian ini hanya membahas faktor, dan upaya akan tingginya suhu gas buang main 

engine di MT. Sambu saja. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas peneliti menyarankan. 

1. Disarankan crew yang memiliki kualifikasi yang sesuai dapat melaksakan plan 

maintenance system dengan anjuran pada instruction manual book ketika melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab di atas kapal. 

2. Melaksanakan perawatan dan perbaikan pada permesinan terutama pada supporting device 

sesuai dengan jam kerja atau running hours tidak hanya dilakukan ketika adanya peristiwa 

kerusakan. Sehingga dapat mencegah terjadinya kerugian pada kapal maupun pada 

perusahaan. 

3. Mengadakan familiarisasi dan menjalin komunikasi antara crew kapal dengan perusahaan 

terkait dengan spare part maupun pergantian crew sehingga proses pelaksaan perawatan 

di kapal dapat berjalan sesuai dengan mana mestinya, untuk menghindari peristiwa yang 

menyebabkan kerugian bagi kapal maupun bagi perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

SHIP PARTICULAR 

 
 

 

 



76 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

CREW LIST MT. SAMBU 

 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL TURNITIN 
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LAMPIRAN 4 

JADWAL RUNNING HOURS MELEBIHI BATAS 
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LAMPIRAN 5 

JURNAL SUHU KAMAR MESIN 
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LAMPIRAN 6 

PMS KURANG SESUAI 
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LAMPIRAN 7 

PELAKSANAAN SESUAI PMS 
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LAMPIRAN 8 

SPESIFIKASI HEAVY FUEL OIL (HFO) 

SUMBER PERTAMINA 
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LAMPIRAN WAWANCARA 1 

Nama   : Andy Putra 

Jabatan   : Kepala Kamar Mesin 

Nama Kapal  : MT. SAMBU 

Jenis kapal  : TANKER 

Berikut adalah hasil wawancara setelah terjadinya insiden 

1. Penulis  : Selamat pagi chief mohon izin bertanya, terkait dengan tingginya suhu gas 

buang pada main engine, apa yang menyebabkan hal tersebut chief? 

KKM  : Pada dasarnya prosedur pengoprasian sudah benar, namun untuk perwatan 

masih kurang diperhatikan karena beberapa faktor dan akan di lakukan perawatan bila 

sudah terjadi kerusakan juga tidak sesuai dengan PMS. Pengaruhnya terhadap tingginya 

suhu gas buang adalah dari kualitas pada supporting device yang mana pada intercooler 

terjadi kebocoran pada tube-tube air laut dan juga kisi-kisi udara yang kotor. Lalu ada juga 

pengaruh dari turbocharge yang mana filter pada turbocharge kotor sehingga masuk ke 

dalam blower dan kisi-kisi intercooler. Lalu kurangnya kualitas crew yang di sebabkan 

oleh putaran atau orang pengganti yang berada di atas kapal karena tidak sesuai akan 

kualifikasi ijazah yang dimiliki dengan jabatan yang di emban. 

2. Penulis  : Lalu upaya apa yang bisa dilakukan agar suhu gas buang pada mesin  dapat 

bekerja dengan optimal chief? 

KKM  : Upaya untuk mengatasi perawatan yang kurang sesuai dengan PMS yaitu 

dengan mempelajari serta mengaplikasikan perawatan seperti yang  sudah di jelaskan pada 

manal book yang ada di engine control room sehingga tidak ada alasan lagi untuk 

melakukan perawatan sesuai denga jadwal. Upaya yang kami lakukan adalah dengan 

melakukan perbaikan pada intercooler yaitu menyogok tube-tube air laut dan memberi 
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chemical pada kisi-kisi udara, lalu melakukan pembersihan pada filter udara dan blower 

pada turbocharge sehingga supporting device dapat bekerja secara optimal dan maksimal 

yang mana dapat mendinginkan suhu udara bilas sesuai dengan yang di inginkan. Dan 

dengan melakukn pergantian   mesin yang sesuai dengan kualifikasi yang di butuhkan 
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LAMPIRAN WAWANCARA 2 

 Nama   : Joko Suparto 

Jabatan   : Masinis 2 

Nama Kapal  : MT. SAMBU 

Jenis kapal  : TANKER 

1. Penulis  : Selamat pagi bass mohon izin bertanya, terkait dengan tinnginya suhu gas 

buang pada main engine, menurut bass apa yang menyebabkan hal tersebut? 

Masinis 2  : Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya suhu gas buang pada main 

engine faktor pertama dari segi lingkungan adalah tinnginya suhu air laut yang merupakan 

media pendingin untuk mendinginkan mesin. Karena tingginya suhu laut tersebut  

mengakibatkan kurang optimalnya dalam melakukan  penyerapan  suhu pada supporting 

device terutama pada intercooler dalam menyerap panas udara bilas, sehingga suhu udara 

bilas meningkat dan membuat suhu pembakaran tinggi dan juga kenaikan suhu pada main 

engine. 

2. Penulis  : Lalu bagaimana upaya yang bass lakukan dalam menghadapi suhu air laut 

yang tinggi? 

Masinis 2  : Agar suhu air laut dapat optimal dalam melaukan pendinginan yaitu 

dengan cara membuka kran-kran air laut sehingga membuka secara maksimal, sehingga 

volume air laut yang masuk pada permesinan mempunyai volume yang besar. 
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